"KEDAULATAN RAKYAT”
HALAMAN 4

RABU PAHING, 27 DESEMBER 2023
(13 JUMADILAKIR 1957 )

GUNUNGKIDUL-KULONPROGO

JJLS WONOGIRI-WONOSARI-BANTUL DIOPTIMALKAN

WONOSARI (KR) - Jalur Jalan Lintas

newon) Girisubo -Tepus se-

atau dengan total pendapat-

Cegah Kemacetan Arus Lalin Wisatawan Nataru

Selatan (JJLS) di Kabupaten Gunungkidul su-
dah resmi dibuka, tetapi belum berdampak sig-
nifikan terhadap jumlah kunjungan wisata pa-

da libur Nataru.

Sampai dengan H+1 Na-
tal dan memasuki liburan
akhir tahun pengguna ruas
JJLS dari Pantai Parang-
tritis, Bantul, hingga Giri-
subo, Gunungkidul, per-
batasan dengan Wonogiri
Jawa Tengah belum terjadi
peningkatan. Kepadatan
arus lalu-lintas masih dido-
minasi jalan utama Wono-
sari-Yogya dan ruas jalan
menuju obwios terutama
Pantai Selatan. Sub Koor-
dinasi Obyek dan Daya Ta-
rik Wisata, Bidang Pe-
ngembangan Destinasi, Di-
nas Pariwisata Gunung-
kidul Aris Sugiyantoro me-

nyatakan keberadaan JJLS
diharapkan efektif untuk
mengurai kemacetan khu-
susnya pada liburan akhir
tahun ini.

Perkembangan kondisi
kedatangan wisatawan jika
sebelumnya di Tempat Pe-
mungutan Retribusi (TPR)
utara Pantai Baron sering
crowded atau terjadi antre-
an panjang pengunjung
sekarang terdistribusi atau
berpencar ke arah timur.
Dengan demikian dari Pan-
tai Baron sampai Pantai
Poktunggal terurai kemac-
etannya. Kemudian kawas-
an JJLS yang ada di (Kapa-
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Seleksi PPIH Kloter dan PPIH Arab Saudi.

PENGASIH (KR) - Un-
tuk memotret kompetensi,
pengetahuan serta pema-
haman, motivasi serta de-
dikasi para calon petugas
haji, Kantor Kemenag Ku-
lonprogo menyelenggara-
kan Seleksi Petugas Pe-
nyelenggara Ibadah Haji
(PPIH) Kloter dan PPIH
Arab Saudi tahap pertama
tahun 1445 H atau 2024,
di aula Gedung PLHUT
setempat. Seleksi diikuti
13 peserta dari

"Diharapkan nantinya
petugas-petugas haji yang

terpilih adalah mereka
yang benar-benar memilik
kompetensi yang mema-
dai, pengetahuan yang
mumpuni serta motivasi
dan semangat melayani
kepada para tamu-tamu
Allah,” kata Kepala Kan-
kemenag Kulonprogo HM
Wahib Jamil SAg MPd
saat dikonfirmasi Selasa

(26/12).
Lebih lanjut Wahib
Jamil mengungkapkan

Kemenag menaruh perha-
tian besar terhadap proses
rekrutmen petugas haji.

bagian besar pengunjung
dari arah Wonogiri, melalui
Pracimantoro ketika mau
ke pantai di Gunungkidul
terutama dari Pantai Wedi-
ombo dengan Baron sudah
bisa melalui JJLS tersebut.
”Saat ini wisatawan dari
Jawa Tengah dan Jawa
Timur sudah melalui JJLS
sehingga J1 Baron kemac-
etan arus lalin teratasi ti-
dak seramai tahun sebe-
lumnya,” ujarnya,
Mengenai target PAD dan
kunjungan selama libur na-
taru, pihaknya optimistis
dapat tercapai dan berda-
sarkan data kunjungan wi-
satawan dari Sabtu 24
Desember 2023-25 Desem-
ber 2023, jumlah pengun-
jung ke obwis pantai sela-
tan mencapai total se-

banyak 94.497 wisatawan
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Ikuti Seleksi Petugas
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Haji 2024

“Karena tersedianya petu-
gas haji yang memiliki
kompetensi, pengetahuan
dan motivasi yang mema-
dai merupakan salah satu
faktor penting untuk ter-
capainya keberhasilan pe-
nyelenggaraan ibadah ha-
ji,” wjarnya.

Kasi Penyelenggaraan
Haji dan Umrah (PHU)
Kemenag Kulonprogo H
Mulyono SHI MSI menu-
turkan bahwa kegiatan se-
leksi tersebut diikuti se-
banyak 13 peserta yang lo-
los seleksi administrasi
dari jumlah keseluruhan
18 peserta yang mendaf-
tar. Peserta terdiri dari
tiga kategori meliputi 6 pe-
serta dari Tim Pemandu
Haji Indonesia (TPHI),
Tim Pembimbing Ibadah
Haji Indonesia sebanyak 2
orang dan hadir satu pe-
serta, serta PPIH Arab
Saudi Transportasi de-
ngan peserta 5 orang.

(Wid)

TINGKATKAN PENGETAHUAN
Pramuka Jelajah Warisan Budaya

WONOSARI (KR) -
Untuk mengenalkan po-
tensi warisan budaya,
Dinas Kebudayaan (Dis-
bud) Gunungkidul meng-
gelar Jelajah Pramuka
Saka Widya Budaya
Bhakti. Ajang ini sekali-
gus untuk meningkatkan
pemahaman dan pengeta-
huan bagi pramuka di
Gunungkidul. Sehingga
bisa untuk mengetahui
potensi kekayaan warisan
budaya.” Melalui jelajah
ini dimaksudkan untuk
mengunjungi warisan bu-
daya, melindungi dan ten-
tu ikut untuk menjaga dan
melestarikan. Termasuk
untuk meningkatkan pe-
ngetahuan berkait dengan
potensi warisan budaya di
Gunungkidul,” kata Kepa-
la Disbud Gunungkidul
Agus Mantara MM, Selasa
(26/12).

Dalam jelajah kali ini
rombongan pramuka di-
ajak untuk mengunjungi
sejumlah lokasi dimulai
dari Taman Budaya
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Pramuka bersiap jelajah warisan budaya.

Gunungkidul (TBG), Situs
Candi Pulutan dan Arca
Ganesha Gading.
Kegiatan ini diikuti se-
banyak 10 regu pramuka.
Diungkapkan, Ketika di
Candi Pulutan, peserta di-
uji dengan wawasan me-
ngenai kekayaan dan ker-
agaman cagar budaya di
DIY serta Gunungkidul.
Sedangkan saat Arca Ga-
nesha, peserta diuji de-
ngan wawasan mengenai
kekayaan dan keragaman
warisan budaya tak benda
di area Gunungkidul di
antaranya mengenai bi-

dang seni, adat dan tra-
disi, kuliner, pengetahuan
tradisional serta bidang
budaya takbenda lainnya.
” Panitia menilai tiga as-
pek dari tiap regu yakni
Kecakapan di bidang ca-
gar budaya, bidang waris-
an budaya takbenda dan
kekompakan yel-yel. Ber-
dasarkan penilaian terse-
but, akhirnya muncul 3
juara yakni juara 1 Anjas-
mara, Juara 2 Sapto niti
sastro dan juara 3 Ahmad
Dahlan,” jelasnya.
(Ded)

LESTARIKAN WARISAN BUDAYA

MLKI Gunungkidul Dilatih Pembuatan Jamu

WONOSARI (KR) - Majelis Luhur
Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha
Esa Indonesia (MLKI) Mengikuti Saraseh-
an yang diselenggarakan Dinas Kebuda-
yaan (Disbud) atau Kundha Kabudayan
Gunungkidul di Sere Resto, Playen. Sara-
sehan tersebut menghadirkan narasumber
pengusaha jamu. Melalui program ini hara-
pannya MLKI mampu menambah penge-

tahuan tentang jamu.

” Kegiatan ini merupakan salah satu ben-
tuk pelestarian warisan budaya yakni pem-
buatan jamu tradisional. Harapannya ten-
tu peserta nantinya bisa mengembangan
usaha dan meningkatkan ekonomi,” kata
Kepala Disbud Gunungkidul Agus Mantara

MM, Selasa (26/12).

Diungkapkan, peserta berasal dari 4

paguyuban penghayat, di antaranya adalah
Palang Putih Nusantara, Pransoeh, Suma-
rah, dan Mardi Santosaning Budi, totalnya
sebanyak 50 orang. Pada sarasehan ini
berisi pelatihan dalam mengemas dan
memasarkan jamu. Peserta diajarkan bebe-
rapa hal diantaranya adalah pengemasan,
pemasaran dan branding. "Target dari pro-
gram ini yakni peserta memiliki bekal

pengetahuan dan keterampilan dalam

membuat jamu untuk keperluan pribadi
maupun diproduksi masal dan dipasarkan.

"Bahan baku pembuatan jamu tradi-
sional banyak ditemukan di lingkungan se-
kitar. Sehingga sarasehan ini diharapkan
menambah pengetahuan dan membuka

peluang dalam mengembangkan usaha ja-

mu tradisional,” jelasnya.

(Ewi)

an asli daerah (PAD) men-
capai Rp 715.428.300. Pe-
ningkatan jumlah pengun-
jung obwis di Gunungkidul
ini diperkirakan akan terus
terjadi dan puncaknya di-
harapkan pada perayaan
dan libur tahun baru 1
Januari 2024 mendatang.
Berbagai antisipasi juga su-
dah dilakukan bersama
Dinas Perhubungan dan
Polres Gunungkidul terma-
suk untuk kegiatan reka-
yasa lalu-lintas mencegah
kemacetan. "Koordinasi su-
dah kami lakukan diharap-
kan tahun ini tidak ada
kemacetan arus lalin menu-
ju obwis,” ucapnya.
Sementara Kapospam
Hargodumilah Patuk, Gu-
nungkidul Iptu Paryadi
SAP menambahkan bahwa
peningkatan pengguna

Yogyakarta-Wonosari terus
meningkat. Kepadatan arus
lalin secara umum meski-
pun dalam kondisi padat
merayap tetapi tidak terjadi
kemacetan. Pihaknya juga

sudah menyiapkan reka-
yasa lalu-lintas Wonosari-
Yogya dengan melalui jalan
baru Nglanggeran-Gading.
Terkait dengan jalan alter-
native tujuan Yogya melalui

KR-Bambang Purwanto
Pospam Hargodumilah dioptimalkan cegah kemacetan arus lalin Nataru.

ruias Jalan Cinomati-Ple-
ret-Yogyakarta pihaknya ti-
dak merekomendasi karena
medan jalan berpotensi me-
nimbulkan kecelakaan lalu-
lintas. (Bmp)

SETELAH JALAN GUNUNGKIDUL-SLEMAN
Tahun 2024 Dimulai Normalisasi Clongop- Klaten

WONOSARI (KR) - Target Kabu-
paten Gunungkidul mudah dijangkau
dari berbgai penjuru terus dilakukan.
Setelah berhasil menyelesaikan jalur
alternatih Gunungkidul-Sleman ta-
hun anggaran 2024 segera dilakukan
normalisasi Jalan Gunungkidul-Kla-
ten melalui ruas jalan Clongop, Ge-
dangsari. Saat ini sampai pada tahap
pembebasan lahan. Dari total 95 bi-
dang tanah yang dibebaskan proses-
nya berjalan dengan baik dan tinhgal
menyisakan dua bidang yang belum
dibebaskan. Program normalisasi
Tanjakan Clongop Kalurahan Watu-
gajah, Gedangsari ini akan dimulai
tahun anggaran 2024 dengan total
anggaran yang disediakan mencapai

Rp 64 miliar. ”Khusus untuk beaya
pembebasan lahan dialokasikan ang-
garan Rpl2 miliar,” kata Kepala
Bidang Bina Marga, Dinas Pekerjaan
Umum Perumahan Energi Sumber
Daya Mineral (DPUP-ESDM) DIY,
Kwaryanti Ampeyanti Putri, kemarin.

Rencana pembangunan normalisasi
Tanjakan Clongop sudah sesuai de-
ngan renca yang disusun. Setelah pro-
ses pembebasan lahan selesai pem-
bangunanya dilakukan di 2024 men-
datang. Karena itu perkembangan se-
lanjutnya segera filakukan persiapan
pengerjaan dan dilaksanakan tender
untuk mencari konsultas pengawasan
selama pengerjaan berlangsung.
Khusus menyangkut tender penger-

jaan dilaksanakan awal tahun depan
dengan pagu anggaran yang dipersi-
apkan untuk normalisasi sekitar Rp
64 miliar. “Dalam perencanaan dan
target pengerjaan selama delapan bu-
lan,” imbuhnya.

Khusus untuk normalisasi tan-
jakan Clongop tersebut membutuhkan
lahan sekitar 5,7 hektare. Adapun un-
tuk anggaran pembebasan khusus un-
tuk pembebasan lahan nantinya un-
tuk menhubah kemiringan jalan dan
nantinya akan dibuat jalan baru di
sisi timur dengan memotong jalan
yang lama. Harapannya dengan nor-
malisasi yang dilakukan, akses lalu
lintas lebih aman dan mudah.

(Bmp)

LEMBAGA PEMBIAYAAN BARU 8 KANTOR
Pelaku Usaha Berorientasi

TEMON (KR) - Dalam
memberikan pendamping-
an dan bantuan pembiaya-
an bagi komunitas atau
cluster petani/ perajin/ ko-
perasi maupun UKM yang
memiliki produk unggulan
berorientasi ekspor, Lem-
baga Pembiayaan Ekspor
Indonesia (LPEI)/ Indonesia
Eximbank selalu berkolabo-
rasi dengan banyak pihak,
kementerian terkait, peme-
rintah daerah maupun pe-
merintah kabupaten di
seluruh Indonesia.

Kepala Divisi Penugasan
Khusus Ekspor LPEI, Wah-
yu Bagus Yuliantok menga-
takan saat ini baru ada 8
kantor cabang yaitu Medan,
Jakarta, Batam, Solo, Su-
rabaya, Denpasar, Balik-
papan dan Makasar.

”Saat ini LPEI juga telah
bekerja sama dengan se-
jumlah Bank Pembangunan
Daerah (BPD), seperti
BJBR dan Bank Jatim. Ke
depan kita menjalin kerja
sama dengan BPD DIY,
Bank Jateng, Sumut dan

Sulselbar,” kata Wahyu Ba-
gus Yuliantok di sela Media
Gathering menjelang kun-
jungan ke tiga pelaku
UMKM binaan LPEI yakni
PT Sport Glove Indonesia di
Kabupaten Sleman, CV Siji
Lifestyle di Kabupaten Ban-
tul dan Desa Devisa Kakao
di Kabupaten Gunungkidul,
DIY, baru-baru ini.

LPEI terus berkolaborasi
dengan ekosistem ekspor
terutama dengan lembaga
keuangan untuk memberi-
kan daya saing pada para
pelaku usaha agar tumbuh
dan berkembang mening-
katkan penerimaan devisa

negara.
Saat ini total dana Penu-
gasan Khusus Ekspor

(PKE) Rp 8,7 T juga telah
dialokasikan untuk berba-
gai program PKE. Adapun
sebagai Special Mission
Vehicle Kemenkeu, LPEI
berkomitmen terus mendu-
kung proyek-proyek strate-
gis untuk mendorong per-
tumbuhan ekonomi nasio-
nal, khususnya sektor pari-

- g

KR-Asrul Séni

PT Sport Glove Indonesia memproduksi sarung ta-
ngan eksport binaan LPEI menjadi tujuan kunjung-

an Divisi PKE LPEL

wisata dan menciptakan
peluang baru bagi pelaku
bisnis.

“LPEI ikut berperan da-
lam menjadikan eksportir
Indonesia sebagai pelaku
usaha yang disegani di tata-
ran global, karena mampu
menghasilkan produk dan
jasa ekspor berkelas dunia.
Pembiayaan Ekspor Nasio-
nal (PEN) diberikan Indo-
nesia Eximbank kepada ba-
dan usaha berbentuk badan
hukum maupun tidak ber-
bentuk badan hukum ter-
masuk perorangan berdo-
misili di dalam dan di luar

wilayah RI,” tuturnya.
Memasuki tahun ketiga
total penyaluran pembi-
ayaan untuk PKE UKM
mencapai hampir Rp 1 T
dengan 200 pelaku usaha
kecil yang sudah dibiayai.
Program PKE UKM ini ju-
ga dilakukan sebagai upa-
ya Indonesia keluar dari
middle trap income, per-
tumbuhan ekonomi tanah
air harus menyentuh
angka tujuh persen yang
secara konsisten dapat
didukung melalui ekonomi
berbasis ekspor.
(Rul)

BKKBN ROADSHOW SOSIALISASI DAN KIE
Ciptakan Generasi Tanpa Stunting

WATES (KR) - Kalangan
remaja Lembaga Dakwah
Islam Indonesia (LDII)
menjadi sasaran ideal bagi
Badan Kependudukan dan
Keluarga Berencana Nasi-
onal (BKKBN) RI dalam
mensosialisasikan pence-
gahan stunting di Kabu-
paten Kulonprogo. Lanta-
ran lembaga tersebut memi-
liki program unik tentang
kesiapan usia nikah.

“Melalui program terse-
but, LDII menyiapkan ka-
rakter, mental dan kese-
hatan para remaja mereka
untuk siap menikah. Se-
hingga mereka lebih mam-
pu mencegah terjadinya
stunting,” kata Kepala
BKKBN RI, DR (HC) dr H
Hasto Wardoyo SpOG (K)
saat Roadshow Sosialisasi
dan KIE ‘Program Bangga
Kencana dan Percepatan
Penurunan Stunting dalam
Rangka Peringatan Hari
Ibu 2023’ di Hotel King,
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Wates, Jumat (22/12) lalu,

Disinggung tentang upa-
ya penurunan angka stunt-
ing, dr Hasto mengapresiasi
Kabupaten  Kulonprogo
telah berhasil menurunkan
kasus stunting di kisaran
15,8 persen versi Kemen-
terian Kesehatan. Sedang-
kan versi Dinas Kesehatan
(Dinkes) setempat angka-
nya sekarang turun menja-
di 9,4 persen.

“Penyerapan anggaran
penanganan stunting di
Kulonprogo juga cukup

) KR-Asrul Sani
dr Hasto Wardoyo (kiri) sosialisasi Program Bangga
Kencana dan Percepatan Penurunan Stunting.

tinggi mencapai 90 persen,”
jelas mantan Bupati Ku-
lonprogo tersebut.
Sementara itu Ketua
Dewan Pimpinan Daerah
(DPD) LDII Kulonprogo,
Pandaya SPd, MPd menje-
laskan, Program Bangga
Kencana BKKBN selaras
dengan program LDII ter-
utama dalam upaya pe-
ngembangan diri para re-
maja. Pihaknya berupaya
maksimal membentuk
sumber daya manusia ber-
karakter, profesional dan

religius.

”Kami bersyukur dapat
bimbingan langsung dari
Kepala BKKBN RI, dr
Hasto dan tidak tanggung-
tanggung remaja LDII dan
takmir masid dari seluruh
Kulonprogo yang hadir se-
banyak 400 orang,” tutur
Pandaya.

Ketua DPRD setempat,
Akhid Nuryati mengata-
kan, lingkungan keluarga
merupakan kunci keber-
hasilan dalam pencegahan
stunting. Mulai dari per-
siapan calon pengantin
hingga menerapkan pola
hidup sehat dan mengkon-
sumsi makanan-makanan
bergizi.

Sedangkan Kepala Dinas
Kesehatan (Dinkes) Kulon-
progo, dr Sri Budi Utami
mengungkapkan ada se-
jumlah upaya yang dilaku-
kan dalam menurunkan
angka stunting.

(Rul)



